VOCATIONAL EDUCATION NATIONAL SEMINAR (VENS) - VoL.02 No.01, (2023) 40-44

gf

ADG

Terbit online pada laman: https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/VENS

Vocational Education National Seminar (VENS)

Paper

Smart Sensor Photo Dioda Dalam Meningkatkan Efisiensi Di Dunia Industri
Untuk Mensortir Barang Berdasarkan Ketinggian Barang

Desmira’”*

LUniversitas Sultan Ageng Tirtayasa, Jl. Ciwaru Raya No. 25, Serang-Banten, 42117, Indonesia

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Sejarah Artikel:

Diterima Redaksi: 16 Oktober 2023
Revisi Akhir: 24 November 2023
Diterbitkan Online: 4 Desember 2023

KATA KUNCI

Smart sensor proximity, Mikrokontroller
ATmega 8535, Pemintalan benang

KORESPONDENSI

E-mail: desmira@untirta.ac.id

Penerapan smart sensor untuk menghasilkan kwalitas benang yang baik sangat
dibutuhkan didalam dunia industri. Salah satu penerapan smart sensor yang umum
digunakan adalah sensor proximility dengan memnafaatkan mikrokontroller ATMega
8535 yang bisa mengatur jarak ketepatan dalam menghasilkan benang dan kain yang
lebih baik. Penelitian ini dilakukan pada mesin RIETER E7/5-A di PT.BUDI TEXINDO
PRAKARSA bertujuan untuk mengatur jarak ketika proses pemintalan benang dimesin
RIETER E7/5-A. Dari penelitian selama satu bulan disana didapatkan hasil perbandingan
antara penerapan smart sensor proximitydengan memanfaatkan mikrokontroler ATMega
8535 dapat mempercepat proses pemintalan benang dan meminilisir kegagalan didalam
pemintal benang. Yang dianalisa adalah jenis benang Combed dan Carded. Secara garis
besar benang Combed adalah benang yang teksturnya halus dan memiliki komposisi
kapas 100% dan kualitasnya sangat baik dan biasa digunakan untuk membuat sebuah
pakaian. Sedangkan untuk benang Carded adalah benang dengan jenis tekstur yang
agaknya kasar dan kualitasnya tidak lebih baik dari pada benang jenis Combed. Benang
jenis Carded ini biasanya digunakan untuk membuat kaos kaki dan semacamnya dengan
harga yang tidak lebih mahal dari produksi benang Combed. Untuk pembuatan kedua
jenis benang tersebut terdapat beberapa perbedaan tersendiri.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam praktik industri

barang saja karena bentuk barang yang berbeda, sehingga
ketika sebuah salah satu konveyor tidak dapat begerak
maka barang tidak akan bergerak. Sehingga dibutuhkan
sistem dan monitoring secara otomatis schingga

turut serta dalam meningkatkan efisiensi proses produksi,
hal ini sejalan dengan meningkatnya permintaan konsumen
terhadap barang produksi yang meningkat setiap tahunnya.
Pengembangan teknologi dalam proses produksi bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan kecepatan
proses produksi. Terutama dalam proses seleksi,
monitoring dan pemrosesan bahan baku. Proses seleksi
dalam proses produksi agar dapat berjalan dengan baik dan
benar di butuhkan optimasi yang baik dan sesuai dengan
kenyataan. Permasalahan yang sering terjadi dalam proses
pengemasan dan seleksi barang, masih banyak industri
yang menggunakan konveyor yang berfungsi hanya untuk

membutuhkan waktu lebih singkat, akurat, dan efisien.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka
dibutuhkan sebuah alat yang dimana dapat membantu
dalam memproses penyortiran benda sesuai dengan
tingginya suatu barang. Dengan menerapka karakteristik
dari sensor photodiode yang dapat membedakan tinggi
benda, maka penulis mencoba menerapkan sensor
photodiode dalam suatu sistem konveyor penyortir barang.
Menurut smart sensor photo dioda merupakan
dioda yang peka terhadap cahaya, smart sensor photodioda
akan mengalami perubahan resistansi pada saat menerima
intensitas cahaya dan akan mengalirkan arus listrik secara
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forward sebagaimana dioda pada umumnya. smart sensor
photodioda adalah salah satu jenis smart sensor peka
cahaya (photodetector).

Photodiode atau dalam bahasa Indonesia di sebut
dengan diode foto adalah komponen elektronika yang
dapat mengubah cahaya menjadi arus listrik. Dioda foto
merupakan komponen aktif ynag terbuat dari bahan
semikonduktordan tergolong dalam kerluarga dioda.
Seperti dioda pada umumnya, Photodioda atau diode photo
ini memilki dua kaki terminal yaitu kaki terminal katoda
dan kaki terminal anoda, namun diode foto memiliki lensa
dan filter optic yang terpasang dipermukaanya sebagai
pendeteksi cahaya.

Artinya, jika smart sensor ini terkena cahaya, maka
akan bekerja persis seperti diode pada umumnya.
Sebaliknya, jika tidak terkena cahaya maka smart sensor
ini akan berperan layaknya resistor yang mana bisa
menghambat aliran arus listrik. smart sensor photodiode
juga merupakan jenis smart sensor dengan sambungan p-
n, yang mana kinerjanya dipengaruhi oleh cahaya.

Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwasannya
photodiode terbuat dari bahan semikonduktor p-n, jadi
cahaya yang diserap olehnya akan mengakibatkan foton
bergerak dan bergeser. Gerakan dan geseran foton tersebut
menghasilkan pasangan elektron -hole pada dua sisi
sambungan. Jadi, ketika elektron yang dihasilkan tersebut
masuk ke pita konduksi, maka elektron tersebut akan
mengalir ke arah positif sumber

tegangan. Sedangkan hole akan mengalir ke arah
negatif sumber tegangan, yang memungkinkan arus listrik
mengalir dalam rangkaian elektronika. Dari penjelasan di
atas, didapat kesimpulan bahwa semakin besar intensitas
cahaya yang diterima oleh photodioda, maka semakin
besar pula pasangan elektron dan hole yang dihasilkan.

Anoda DJ‘{l Kaloda

Bentuk Photodioda  Simbol Photodioda

Gambar 1. Bentuk dan Simbol Photodioda

ATMega 8535 adalah mikrokontroler CMOS 8 bit
daya rendah berbasis arsitektur RISC. Intruksi di kerjakan
pada satu siklus clock, ATMega8535 mempunyai
throughput mendekeati MIPS per Hz, hal ini membuat
ATMega 8535 dapat bekerja dengan kecepatan tinggi
walaupun  dengan  penggunaan  daya  rendah.
Mikrokontroler Atmega8535 memiliki beberapa fitur atau
spesifikasi yang menjadikanya sebuah solusi pengendali
yang efektif untuk berbagai keperluan. Mikrokontroler
ATmega8535 memiliki 3 jenis memori, yaitu memori
program, memori data dan memori EEPROM. Ketiganya
memiliki ruang sendiri dan terpisah.
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a)Memori Program

ATmega8535 memiliki kapasitas memori progam
sebesar 8 Kbyte yang terpetakan dari alamat 0000h —
OFFFh dimana masing-masing alamat memiliki lebar data
16 bit.

b)Memori Data

Atmega 8535 memiliki kapasitas memori data
sebesar 608 byte yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu
register serba guna, register I/O dan SRAM.

¢)Memori EEPROM

ATmega8535 memiliki memori EEPROM sebesar
512 byte yang terpisah dari memori program maupun
memori data. Memori EEPROM ini hanya dapat diakses
dengan menggunakan register-register I/O yaitu register
EEPROM Address, register EEPROM Data, dan register
EEPROM Control.

Motor DC adalah motor listrik yang merlukan
suplai tegangan arus searah pada kumparan medan untuk
di ubah menjadi energi gerak mekanik. Kumparan medan
pada motor dc disebut stator dan kumparan jangkar yang
di sebut rotor. Motor arus searah, sebagaimana namanya
menggunakan arus langsung yang tidak langsung. Motor
Listrik DC atau DC Motor adalah suatu perangkat yang
mengubah energi listrik menjadi energi kinetik atau
gerakan (motion). Motor DC ini juga dapat disebut sebagai
Motor Arus Searah. Seperti namanya, DC Motor memiliki
dua terminal dan memerlukan tegangan arus searah atau
DC (Direct Current) untuk dapat menggerakannya. Motor
Listrik DC atau DC Motor ini menghasilkan sejumlah
putaran per menit atau biasanya dikenal dengan istilah
RPM (Revolutions per minute) dan dapat dibuat berputar
searah jarum jam maupun berlawanan arah jarum jam
apabila polaritas listrik yang diberikan pada Motor DC
tersebut dibalikan.

Terdapat dua bagian utama pada sebuah Motor
Listrik DC, yaitu Stator dan Rotor. Stator adalah bagian
motor yang tidak berputar, bagian yang statis ini terdiri dari
rangka dan kumparan medan. Sedangkan Rotor adalah
bagian yang berputar, bagian Rotor ini terdiri dari
kumparan Jangkar. Dua bagian utama ini dapat dibagi lagi
menjadi beberapa komponen penting yaitu diantaranya
adalah Yoke (kerangka

magnet), Poles (kutub motor), Field
winding (kumparan medan
magnet), ArmatureWinding (KumparanJangkar), Commut
ator (Komutator) dan Brushes (kuas/sikat arang).

Pada prinsipnya motor listrik DC menggunakan
fenomena elektromagnet untuk bergerak, ketika arus listrik
diberikan ke kumparan, permukaan kumparan yang
bersifat utara akan bergerak menghadap ke magnet yang
berkutub selatan dan kumparan yang bersifat selatan akan
bergerak menghadap ke utara magnet. Saat ini, karena
kutub utara kumparan bertemu dengan kutub selatan
magnet ataupun kutub selatan kumparan bertemu dengan
kutub utara magnet maka akan terjadi saling tarik menarik
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yang menyebabkan pergerakan kumparan berhenti. Untuk
menggerakannya lagi, tepat pada saat kutub kumparan
berhadapan dengan kutub magnet, arah arus pada
kumparan dibalik. Dengan demikian, kutub utara
kumparan akan berubah menjadi kutub selatan dan kutub
selatannya akan berubah menjadi kutub utara. Pada saat
perubahan kutub tersebut terjadi, kutub selatan kumparan
akan berhadap dengan kutub selatan magnet dan kutub
utara kumparan akan berhadapan dengan kutub utara
magnet. Karena kutubnya sama, maka akan terjadi tolak
menolak sehingga kumparan bergerak memutar hingga
utara kumparan berhadapan dengan selatan magnet dan
selatan kumparan berhadapan dengan utara magnet. Pada
saat ini, arus yang mengalir ke kumparan dibalik lagi dan
kumparan akan berputar lagi karena adanya perubahan
kutub. Siklus ini akan berulang-ulang hingga arus listrik
pada kumparan diputuskan.

Gambar 2. Motor D¢

Konveyor adalah sistem mekanis yang memiliki
fungsi memindahkan barang dari satu tempat ke tempat
lain. Konveyor banyak digunakan dalam industri untuk
mengangkut barang yang sangat besar dan berkelanjutan.
Dalam kondisi tertentu, Konveyor banyak digunakan
karena mereka memiliki nilai ekonomis. dibandingkan
dengan transportasi berat, seperti lori dan alat transportasi.
Konveyor dapat terus memindahkan barang dalam jumlah
besar dari satu tempat ke tempat lain.

Perpindahan lokasi harus memiliki posisi tetap
sehingga sistem transportasi memiliki nilai ekonomi.
Kelemahan sistem ini adalah bahwa ia tidak memiliki
fleksibilitas ketika posisi barang yang dimobilisasi tidak
tetap dan jumlah elemen yang dimasukkan tidak
berkelanjutan.

2. METODE

PT. Budi Texindo Prakarsa (Spinning Mill) merupakan
perusahaan pemintalan dan perajutan yang menghasilkan jenis
benang cotton dan kain cotton. Berikut ini adalah proses produksi
dari perusahaan tersebut:

Proses
pembukaan,pem
bersihan,
danpencampura

Prosespengurainfib Prosespereganganse
remenjadi serat- rtapensejajaran
serattunaqal( Cardin (PreDrawing)

Proses Prosespemisahanse

Prosesperubahansii

menghaluskansera ratpendek dan s

panjang(Comber)

Proses

Proses " Proses peregangan penyempurnaanh

penggulunganpada danpenggulungan(Spi

Gambar 3. Diagram proses produksi mesin PT. Budi Texindo
Prakarsa(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Proses produksi dari perusahaan ini seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa terdapat 9 proses produksi untuk dapat
menghasilkan kualitas benang yang baik sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Dari semua proses produksi di atas tentu
saja memakan waktu yang tidak sebentar untuk menghasilkan
benang dengan kualitas yang baik. Oleh karena itu diperlukan
penerapan smart sensor  proximility untuk meningkatkan
kwalitas dan kecepatan dalam melakukan pemintaan benang pada
mesin produksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan rangkaian, ada baiknya membuat
sebuah flowchart atau alur dari kinerja sebuah rangkaian
sortir barang dengan menggunakan smart sensor
photodiode. Yang dimana flowchart nya sebagai berikut :

Atmaga B335

Komvayer 1

Tidak

Apsksh berang vang
sudsh diufi memsnuhi
zamp=]?

Gambar 3. Flowchart Kinerja Rangkaian Sortir
Barang Berdasarkan Tinggi Dengan smart sensor
Photodioda
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Adapun rangkaian dari sortir barang berdasarkan
tinggi dengan menggunakan smart sensor photodiode
yaitu sebagai berikut:

Gambar 4. Rangkaian Sortir Barang Dengan
Menggunakan Konveyor

Pengujian dan pembahasan rangkaian LCD
bertujuan untuk mengetahui apakah rangkaian LCD
bekerja dengan baik sesuai perencanaan. Pada pengujian
rangkaian LCD digunakan mikrokontroler ATMega 8535
dan LCD sebagai penampil karakter tulisan. Apabila
karakter alphanumeric pada LCD berhasil ditampilkan,
maka rangkaian LCD berfungsi dengan baik sesuai
perencanaan. smart sensor yang di gunakan dalam
rangkaian penyeleksi barang dengan konveyor ini
menggunakan smart sensor photodioda. Setelah di lakukan
pengujian di dapatkan hasil sebagai berikut. Pengujian
smart sensor photodioda ditunjukkan pada Tabel 1 smart
sensor Saat Ada Benda Saat Tidak Ada Benda

Tabel 1. Pengujian smart sensor Photodioda

Smart Saat Ada Saat Tidak
sensor Benda Ada Benda
S1 5V 0,19V
S2 4,94V 0,23V

Berdasarkan dari rancangan alat serta program yang
telah dibuat dapat dijelaskan bahwa smart sensor
photodiode memiliki kemampuan dalam mendeteksi
ukuran barang berdasarkan tinggi dan rendahnya suatu
barang. Dimana smart sensor photodiode ini merupakan
suatu inputan dalam rangkaian ini.

Rancangan rangkaian ini menggunakan tegangan
atau catu daya DC (Dirrect Current) sebesar 9 Volt.
Tahapan dari kerja rangkaian ini dimulai pada saat
pemberian sumber tegangan 9 Volt dimana tegangan ini
kemudia diubah menjadi tegangan 5 Volt menggunakan
regulator L780SCV yang sudah tersedia dalam sistem
minimun Atmega 8535. Selanjutnya tegangan 5 Volt
digunakan sebaga sumber tegangan Atmega8535, smart
sensor photodiode.
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smart sensor photodiode berfungsi sebagai inputan
ke mikrokontroler Atmega 8535. Ketika tombol push
button ditekan maka secara langsung konveyor akan
berjalan. Ketika benda diletakkan pada konveyor, maka
benda itu akan bergerak secara otomatis menuju smart
sensor photodiode di ujung konveyor 1 dan jatuh di
konveyor 2. Benda yang rendah akan menuju box pertama,
benda yang tinggi akan menuju box kedua yang sudah
berada pada konveyor 2. Hasil smart sensor barang akan
di tampilkan di layar LCD dengan menampilkan tinggi
barang.

4. KESIMPULAN

Dari tahap perancangan, pembuatan dan pengujian yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
Konveyor 1 akan bergerak jika ada barang atau benda yang
di letakan di depan konveyor 1 dan berhenti ketika barang
berada di ujung konveyor 1. Konveyor 2 akan bergerak jika
smart sensor photodioda sudah mendeteksi tinggi barang
yang ada di konveyor 1. smart sensor photodioda sudah
bekerja dengan baik bila hanya di gunakan untuk
mengukur tinggi benda atau barang. Mikrokontroller
ATMega 8535 dapat berfungsi dengan baik yang
digunakan sebagai pengendalian. Berisi saran-saran untuk
penelitian lebih lanjut (future works) berdasarkan temuan
dan kekurangan penelitian yang telah dilakukan.
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